1. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Masalah

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif dan yurudis empiris.

1. Yuridis normatif dilakukan dengan cara mempelgari buku-buku, bahan-bahan bacaan
literatur peraturan perundang-undangan yang menunjang dan berhubungan sebagai
penelaahan hukum terhadap kaidah yang dianggap sesuai dengan penelitian hukum tertulis.
Penelitian normatif dilakukan terhadap hal-ha yang bersifat teoritis asas-asas hukum, dasar
hukum dan konsep-konsep hukum.

2. Yuridis empiris yaitu pendekatan yang dilakukan dengan mengadakan penelitian di lapangan
terhadap pihak-pihak yang dianggap mengetahui permasalahan yang berhubungan dengan

penelitian.

B. Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui dua sumber yaitu sumber data primer

dan sumber data sekunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek penelitian lapangan yang
berkaitan dengan permasalahan yang ada dalam penelitian ini yang dilakukan di Polsek
Seputih Banyak dan Polsek Palas.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan terhadap bahan-bahan

hukum yang terdiri dari:



a.  Bahan hukum primer yaitu antara lain meliputi Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana, Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana.

b. Bahan hukum sekunder yaitu meliputi buku-buku, literatur dan karya ilmiah yang
berkaitan dengan permasal ahan.

c. Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk atau penjelasan
terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, antara lain meliputi buku-
buku, literatur, karya ilmiah yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, surat

kabar, kamus besar bahasa Indonesia, kamus hukum dan ensiklopedia.

C. Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya dapat diduga (Masri
Singarimbun dan Sofian Effendi, 1989 : 152). Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
adat Bali Palas dan masyarakat adat Bali Seputih Banyak. Penentuan responden pada penulisan
ini menggunakan metode pengambilan sample secara purposive sampling yang berarti bahwa
dalam penentuan sample disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai dan dianggap telah
mewakili populas terhadap masalah yang akan diteliti. Sesuai dengan metode penentuan sample
dari populasi yang akan diteliti secara hirarki sebagaimana tersebut diatas maka responden dalam

penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. KepalaPolsek Seputih Banyak : 1 orang
2. Tokoh adat Bali Seputih Banyak : 1 orang
3. KepaaPolsek Palas : 1 orang
4. Tokoh adat Bali Palas : 1 orang

5. Akademis : 1 orang



Jumlah : 5 orang

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Prosedur pengumpulan data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Studi kepustakaan digunakan untuk memperoleh data sekunder, dilakukan melalui
serangkaian kegiatan dengan cara membaca, mencatat, dan mengutif literatur-literatur,
perundang-undangan, dokumen, dan pendapat para sarjana dan ahli hukum yang berkaitan
dengan masalah yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini.

Studi lapangan guna memperoleh data primer dilakukan dengan cara wawancara dengan

responden yang telah direncanakan sebelumnya (A bdulkadir Muhammad, 2004 : 151)

. Pengolahan Data

Data yang diperoleh akan dilakukan pengolahan melalui tahapan sebagai berikut:
Editing, yaitu data yang diperoleh dari penelitian diperiksa dan diteliti  kembali mengenai
kelengkapannya, kejelasannya dan kebenarannya sehingga terhindar dari kekurangan dan
kesal ahan.
Interprestasi, yaitu menghubungkan, membandingkan dan menguraikan data serta
mendeskripsikannya dalam bentuk uraian untuk kemudian ditarik suatu kesimpulan.
Sistematisasi, yaitu penyusunan data secara sistematis sesuai dengan pokok permasalahan

sehingga memudahkan analisis data.

. AnalisisData



Pada penulisan skripsi, analisis terhadap data sekunder dilakukan dengan cara menginventarisasi
ketentuan peraturan yang berkaitan dengan penelitian ini untuk menemukan doktrin dari teori-
teori yang erat hubunganya dengan kebiasaan sabung ayam (tajen) di masayarakat adat Bali yang

berdalil upacaratabuh rah yang identik dengan perjudian.

Sedangkan terhadap data primer dilakukan analisis deskritif kualitatif, yaitu mendeskripsikan
atau menggambarkan data dan fakta yang dihasilkan dari hasil penelitian dilapangan dengan
suatu interpretasi, evaluasi dan pengetahuan umum. Selanjutnya data yang diperoleh dari
penelitian baik data primer maupun data sekunder kemudian dianalisis dengan menggunakan
metode induktif, yaitu suatu cara berfikir yang dilaksanakan pada fakta-fakta yang bersifat

umum, yang kemudian dilanjutkan dengan pengambilan kesimpulan yang bersifat khusus.



